BAB I

GAMBARAN UMUM PT. BPR SYARI’AH ASAD ALIF

SUKOREJO KENDAL

A. Gambaran umum PT. BPR Syari'ah asad alif

Perbankan syari'ah di indonesia telah mengalamkgmebangan
dengan pesat, masyarakat mualai mengenal dengaraagalisebut bank
syari'ah. Dengan diawali berdirinya pada tahun 1@8&h bank yang
deberi nama dengan bank muammalat indonesia (Bdbhagai pelopor
berdirinya perbankan yang berlandaskan sistem ’'alarikini bank
syari'ah yang tadinya diragukan akan sistem openasiya, telah
menunjukkan angka kemajuan yang sangat mempesanakan

Awal berdirinya bank islam, banyak pengamat perkankyang
meragukan akan eksistensi bank islam nantinyan@ée — tengah bank
konvensional, yang berbasis dengan sistem bunga, sSe@dang menanjak
dan menjadi pilar ekonomi indonesia, bank islam ecoea memberikan
jawaban atas keraguan yang banyak timbul. Jawabi&nkmulai
menemukan titk jelas pada tahun 1997, dimana irslameengalami krisis
ekonomi yang cukup memprihatinkan, yang dimulaigdenkrisis moneter
yang berakibat sangant signifikan atas terpurupgr@umbuhan ekonomi
indonesia.

Peluang bisnis keuangan ini dimanfaatkan oleh sigetbaga

keuangan yang mula — mula bernama balai usaha mésrgiadu (BMT)
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“arga putra kencana” yang memiliki landasan operadisasi berdasarkan
sertifikat operasional sementara NO. 02001/PINBOOKTENG -
0001/111/2998 tanggal 16 Mei 1998 serta anggarassadakelompok
swadaya masyarakat yang telah beroperasi sejagabBdebruari 1996.
Lembaga keuangan syari'ah yang keberadaannya digietdengan
adanya akta notaris “ Mustari Sawillin, SH “ N@& thnggal 22 September
1997. Tidak hanya itu, izin usaha dari bank indanedNo.
31/27/DIR/UBPR/Rahasia tanggal 29 juli 1998 ditambaengan
persetujuan menteri hukum dan HAM RI No. C.08924(H104.T11.2006
tanggal 5 November 1997. Atas dasar keputusan bigrsdembaga
keuangan yang semula bernama kelompok usaha tefBaAditi ARDA
SURYA BAROKAH” berubah menjadi “PT. BPRS ASAD ALIRiengan
H. Suhardjo Hermawan Mardiyanto dan Sri Mardikasihgadalah
sebagai pemegang saham terbesar PT. BPR SyarizhA# Sukorjd®.
PT. BPRS Asad Alif Sukorejo kota kendal ini dilasdaebuah
aktualisasi dinamis guna mewujudkan keinginan nrasgd dan dalam
menjalankan fungsi mediasi, senantiasa berikhti@mberi yang terbaik,
yang didukung produk — produk jasa layanan yangatibdan kompetitif,
yang mampu memberi solusi prima bagi masyaralembpayaan dengan
proses yang mudah dan murah, pilihan berinvestasg yamanah dan
menguntungkan sesuai syari'ah serta sumber dagaiigang profesional,

yang berkepribadian mnulia sebagai landasan budzya

1% profile CompanyPT. BPR Syari'ah Sukorejo Kendal



DATA PERUSAHAAN

Nama Perusahaan

Alamat

No. Telepon

No. NPWP

No. TDP

Akte Pendirian

No./Tgl. ljin Prinsip

No./Tgl. ljin Usaha

Persetujuan

: PT. PBR Syari'ah Asad Alif

: JI. Sudagaran No. 20 Sukorejo-Kendal

- (0294) 451593

:1.830.715.7.503

1118100098

: 22 September 1997

: No. S-767/MK.17/1997, 15 8ember 1997

: No. 31/27/dir/ubpr/Rahasig, Juli 1998

Menteri Hukum dan HAM

C.08924.HT.01.04.TH.2006 tanggal 5 November 1997.
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No.

Perkembangan dan pengembangan usaha terus dilakDieain

beberapa tahun ini, PT. BPR Syari'ah Asad Alif Sefm sudah memiliki

4 cabang kantor kas yang berada, yaitu:

1. Kantor Kas Ngadirejo

JI. Raya Ngadirejo KM. 05 Temanggung Telp. (029R) 57

2. Kantor Kas Dr. Cipto

JI. Dr. Cipto No. 152 Semarang Telp. (024) 3512158

3. Kantor Kas Boja
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JI. Beringin Komplek Pasar Boja No. 2 Kendal Té(G294) 571091
4. Kantor Kas Bergas Uangaran

JI. Semarang Bawen Km. 25 Ungaran Telp.

Keempat kantor kas tersebut dibuka sebagai saratk Uebih
mengenal keberadaan PT. BPR Syari'ah Asad alif ®&jd&okepada
masyarakat luas yang memiliki fungsi yang samauyaiénghimpun dana
pihak ketiga dari masyarakat dan menyalurkan kenkkphda masyarakat

dalam bentuk pembiayaan.

PT. BPR Syariah Asad Alif Sukorejo terletak diSudagaran No.
20 Sokorejo Kabupaten Kendal. Tempat tersebutalisingat setrategis
karena terletak di jalur arah Semarang, Pekalondan, Temanggung,
sehingga merupakan transit kegiatan perekonomian ldgiga kota
tersebut. Wilayah Kerja dari PT. BPR Syariah As#itl $ukorejo meliputi

Kabupaten Kendal, Kotamadia Semarang dan KabuFaeanggung.

. Visi dan Misi

Visi

Menjadikan BPR Syariah Asad Alif sebagai Lembagadt®gan

Syariah yang terbaik dan terpercaya..

Misi

1. Mengembangkan dan memajukan usaha Bank denganpksyeseah.
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2. Menjalin hubungan kemitraan dengan nasabah dengasip bagi
hasil yang saling menguntungkan.

3. Memberikan kenyamanan, kemudahan dan keamanan &epad
pengguna jasa perbankan.

4. Memberikan kesejahteraan kepada seluruh penguemgefola, dan
pemilik secara layak dalam kerangka norma morahis|

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah bagian yang sangatmedtilam setiap
organisasi. Struktur ini yang akan mengendalikdanjaya perusahaan.
Baik buruknya struktur organisasi akan mempengajuba terhadap
perkembangan perusahaan. PT. BPR Syari'ah Asadn&lihbuat struktur
organisasi untuk mempermudah kinerja dalam mendapgin, target dan

sasaran yang ditetapkan/direncanakan oleh perusahaa

Gambar sturktur Organisasi dapat dilihat pada lemberpisah.

Kepengurusan dan struktur organisasi perusahadahesizbagai berikut:

1. Dewan Komisaris

a. Komisaris Utama : H. Sidik dewantoro, SE
b. Komisaris . Hj. Sri Mardikaningsih
c. Komisaris . Ir. Harmawan Mardiyanto

2. Dewan Pengawas Syariah
a. Ketua : Drs. KH. Asnawi Usman

b. Anggota : KH. A. Sudiyono
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c. Anggota - K. Mas’as

3. Direksi
a. Direktur Utama
b. Direktur : Mohammad Azmi munif

D. Produk — Produk di PT. BPR Syari'ah Asad Alif
1. Produk Tabungan
Adalah bentuk penggalangan dana yang dananya desgbr

dan diambil sewaktu — waktu. Adapun jenis tabungmmy ada di PT.
BPR Syari'ah Asad Alif Sukorejo adalah:

a. Tabungan Wadi'ah

Wadiah adalah akad penitipan barang/uang antarak pih
yang mempunyai barang/uang dengan pihak diberi rkapaan
dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamasmama
keutuhan barang/uang.

Landasan Syariah :

BSOSO D o O FLADRORESIO A Lo de OORO K
...... o AV REZ 2O ScORTRO 0.6 TGOS T Do S

"Sesungguhnya  Allah menyuruh kamu untuk
menyampaikan amanat (titipan), kepada yang berhekemma. ”
(An-Nisa : 58).

Dari Abu Hurairah, diriwayatkan bahwa Rasullulah \&/A
bersabda : "Sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepaghng
berhak menerimanya dan jangan membalas khianatdepeang
yang telah mengkhianatimu.” (H.R. Abu Dawud dan umen
Tirmidzy  hadits ini Hasan sedang Imam  Hakim
mengkategorikannya shahih).
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1 Tabungan Qurban
Tabungan yang akan digunakan untuk pembelian hewan
gurban, baik dibelikan sendiri atau diserahkan Bapbank.
Setoran pertama minimal Rp. 10.000,- (sepuluh rilpiah)
dan nasabah akan mendapatkan bonus.
2 Tabungan Haiji
Tabungan yang akan digunakan untuk menunaikan
ibadah haji dan atau calon jemaah haji. Setoranamer
minimal Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) danabat akan
mendapatkan bonus.

b. Tabungan Mudharabah

Mudharabah adalah akad antara pihak pemilik modal
(shahibul maal) dengan pengelola (mudharib) unteknperoleh
pendapatan atau keuntungan berdasarkan nisbah telab
disepakati di awal akad.

Landasan Syariah :

ORx  $YOEERNOL>40 $QOROEE- 160
P Hee JTINE HQUACEIIZTER &KV IAOFDHa i
Lk P oI

" ... dan dari orang-orang yang berjalan di muka rbu
mencari sebagian karunia Allah SWT ... ” (Al-Muzainra0).

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas
Abdul Muthalib jika memberikan dana ke mitra usafesecara
mudharabah, ia mensyaratkan agara dananya tidakawli
mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahagtau
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membeli ternak yang berparu-paru basah, jika meamtyal
peraturan maka yang bersangkutan bertanggung jaatals dana
tersebut. Disampaikanlah  syarat-syarat tersebut aklep
Rasulullah SAW, dan Rasulullah pun memperkenaniar{ny.R.
Thabrani ).
1 Tabungan Ummat
Adalah simpanan masyarakat di PT. BPR Syari’ah Asad
Alif yang penarikannya dapat dilakukan kapan pumpsaada

jangka waktu tertentu. Setoran pertama minimal Rp00,-

(lima ribu rupiahnisbah bagi hasil 45 : 55 (Nasabah : Bank)

2 Tabungan Idul Fitri
Adalah simpanan pihak ketiga di PT. BPR Syari'ah
Asad Alif yang penarikannya dilakukan pada saat Fitri
atau pada saat kondisi-kondisi tertentu sesuaiatepgrjanjian
antara pihak bank dan nasabah. Setoran pertamanahifp.
10.000,- (sepuluh ribu rupiah) nisbah bagi hasil 455
(Nasabah : Bank)

3 Tabungan Remaja Muslim (TARMUS)

Adalah simpanan dana pihak ketiga PT. BPR Syari'ah
Asad Alif yang diperuntukkan bagi para pelajar dan
penarikannya dapat dilakukan kapanpun tanpa adgkaan
waktu tertentu. Setoran pertama minimal Rp. 5.00@na ribu

rupiah) nisbah bagi hasil 45 : 55 (Nasabah : Bank)
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2. Deposito Mudharabah

Merupakan simpanan uang di Bank dengan pengambilan
kembali ditentukan jangka waktunya sesuai yandhtdlaepakati dan
mendapatkan bagi hasil atas keuntungan Bank.

Deposito minimal Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah)

a. Deposito 1 bulan, dengan nisbah bagi hasil 45 : 55

b. Deposito 3 bulan, dengan nisbah bagi hasil 45 : 55

c. Deposito 6 bulan, dengan nisbah bagi hasil 50 : 50

d. Deposito 12 bulan, dengan nisbah bagi hasil 50 : 50
3. Pembiayaan

Adalah fasilitas penyediaan/talangan dana dari Bantuk
memenuhi kebutuhan ummat baik yang bersifat praid(rkbdal kerja
dan investasi) maupun konsumtif.

Dalam penyaluran dana bank syariah harus berpedkemata
prinsip kehati-hatian. Sehubungan hal ini bank ¢bkan untuk
meneliti secara seksama calon nasabah penerimeddasarkan azas
pembiayaan yang sehat. Ketentuan-ketentuan lairg y@erkaitan
dengan penyaluran dana perbankan tetap berlakunjaegatidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

Akad-akad syariah dalam menyalurkan dana kepadabahs
secara garis besar terbagi dalam empat kategom yhbedakan

berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu :

a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (bai’).
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1 Murabahah

Adalah Akad jual beli barang dengan menyatakanaharg
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakkih o

penjual dan pembeli.

Landasan Syariah :

AP0 ¢ &N We S + Lo O=A"AOOWed
...... BFAONO W I 0RO @0

" ... Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba ... ” (Al-Bagarah : 275).

Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah SAW.
bersabda, “ Tiga hal yang di dalamnya terdapat kibéan :
jual beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabadtan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluanhruma
bukan untuk dijual “. ( H.R. Ibnu Majah ).

Syarat Bai’ al-Murabahah :

a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan.

c. Kontrak harus bebas dari riba.

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiergat
atas barang sesudah pembelian.

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan

secara utang.
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2. Ba'i As-Salam

Adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian

hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka.

Landasan Syariah :

2e0 a0 LA F oS PRV of6]m LE ST YO
AAVCIOSEOIx  SORY BXHORCOILS— @7
BG+OR0DYE WnEYOM SOELRY IxseHOR

9 €MN€E € LBo g o

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yangnditkan,
hendaklah kamu menuliskannya ... ” (Al-Bagarah 228

Ibonu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW.
datang ke Medinah di mana penduduknya melakukaaf sal
(salam) dalam buah-buahan (untuk jangka waktu) ,sdtia,
dan tiga tahun. Beliau bersabda, “ Barang siapa gan
melakukan salaf (salam), hendaknya ia melakukangalen
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pulatuk
jangka waktu yang diketahui”.

3. Bai’ Al-Istishna’

Adalah merupakan kontrak penjualan antara pembeli
dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat nigara
menerima pesanan dari pembeli dan pembuat bardog la
berusaha melalui orang lain untuk membuat atau rekmb
barang menurut spesifikasi yang telah disepakath da

menjualnya kepada pembeli akhir.

Landasan Syariah : Mengingat Bai’ al-Istishna’

merupakan lanjutan dari Bai’ as-Salam maka secamanu
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landasan syariah yang berlaku pada Bai’ as-Salgm lperlaku

pada Bai’ al-Istishna’.

b. Pembiayaan dengan prinsip sewa beli (ljarah Wanagti ljarah
Muntahiyyah Bittamlik).

1. Al-ljarah

Adalah Akad pemindahan hak guna atas barang atau
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diiketigan

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.

Landasan Syariah :

§ 0O N2 O @O v ROe..
AEHAGARQOC+ w0 BIHMARD QIO SOR=
HORNO JHAESONEHON AR €CRY o[X]eo

€T fORHA®R
Qe ONMNO DO Y 6 e R OANVCO ¢ = S- @ A F o O
AP oS BX0>00za €0

crOAYE A Lo OO BS-MOACORE IR S0
TN KOO QOO 41D HOO D+

" Dan, jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamuadep
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apang
kamu kerjakan ” (Al-Bagarah : 233).

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW. bersabda, “
Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kefingH.R.
Ibnu Majah ).

2. ljarah Muntahiya Bittamlik
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Adalah Akad sewa menyewa barang antara bank
(muaajir) dengan penyewa (mustajir) yang diikutijijabahwa
pada saat yang ditentukan kepemilikan barang sewfan

berpindah kepada mustajir.

Landasan Syariah : Sama dengan landasan syariah Al-

ljarah.

c. Pembiayaan dengan prinsip Bagi Hasil (Syirkah).

1. Musyarakah

Adalah Akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masihgkpi
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama isdsngan

kesepakatan.

Landasan Syariah :

Aegw®@ T8 660+«:IiB0l BIVOEDLE ORI
..... N EDHGP o Sc ORX VAL L BSOS 6 & Voo

“Tetapi jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepeitiiga
(QS. An-Nissa’ : 12)

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW. bersabda,
“ Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Akbak
ketiga dari dua orang yang berserikat selama sataltunya
tidak mengkhianati lainnya “. ( H.R. Abu Dawud NzP36,
dalam kitab al-Buyu, dan Hakim ).
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2. Mudharabah

Adalah akad kerja sama usaha antara dua pihakmi ma
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan selufii®%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangka
apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selaneaulgian
itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandakeyagian itu
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian spgdela,
maka si pengelola harus bertanggung jawab atasgikeru

tersebut.

Landasan Syariah :

ORx $0E€EERNO>40 $OROHER- ¢ 7160
Puge TRE 4070447260 &V IAOF Do S

Lk oS

" ... dan dari orang-orang yang berjalan di mukarbu
mencari sebagian karunia Allah SWT ... ” (Al-Muzaimr0).

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas
bin Abdul Muthalib jika memberikan dana ke mitralanya
secara mudharabah, ia mensyaratkan agara dananglakti
dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang aleaya,
atau membeli ternak yang berparu-paru basah, jilenyalahi
peraturan maka yang bersangkutan bertanggung jawtts
dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersetmpada
Rasulullah SAW, dan Rasulullah pun memperkenankanny
H.R. Thabrani ).
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d. Pembiayaan dengan akad pelengkap atau pembiayaayda

1. Al-Qardh

Adalah pinjaman yang diberikan kepada orang lain
yang memerlukannya dengan tanpa mengharapkan imbala
Qardh dalam produk pembiayaan perbankan disebu jug

dengan pembiayad@ardhul Hassan.

Landasan Syariah :

AForde OVEHBIODORG O LA Lo de 0@ @OY
OEOXHAN DV SBROww o GGCROVIO 4 ORIBL
> #ACKL» 0 OD€Q e

DD P PO @ ¢ I

' Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, Allah akan melipatgandakan #sah)
pinjaman itu untuknya dan dia akan memperoleh palyaing
banyak ". (Al-Hadiid : 11).

Ibonu Mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW.
berkata, “ Bukan seorang muslim (mereka) yang mgmikan
muslim (lainnya) dua kali kecuali yang satunya atial
(senilai) sedekah “. ( H.R. Ibnu Majah No. 2421taki al-
Ahkam, Ibnu Hibban dan Baihagqi ).

E. Tugas masing — masing bagian
Adapun penjabaran mengenai tugas masing-masintpjabdalah

sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris
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Tugas dan tanggung jawab :

a. Melakukan pengawasan dan memberikan pengarahand&epa
direksi dalam menjalankan perseroan.

b. Menyelenggaran rapat umum luar biasa pemegang $apan
anggota luar biasa dalam hal pembebasan tugas elaajilkan
Direksi.

c. Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan peayalur
dana yang jumlahnya melebihi jumlah maksimum yaiagad
diputuskan oleh Direksi.

d. Memberikan penilaian atas neraca dan laporan keweabgrkala
semesteran dan tahunan yang disampaikan oleh Direks

e. Menandatangani surat-surat saham yang telah dimenior urut
sesuai dengan wewenang yang telah diberikan dalagygasan
dasar.

. Dewan Pengawas Syari'ah (DPS)

Tugas:

Dewan Pengawas Syariah memiliki tugas menetapkan
kebijaksanaan tentang syari'ah, menjalankan pengaag
pengendalian, dan pembinaan terhadap produk — krpdtbankan
agar sesuai dengan syari'ah islam.

Fungsi:

a. Menyusun tata cara kerja pengawasan dan pengelotadnsesuai

syari'ah islam.
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b. Melakukan pengawasan atas kepengurusan bank ssréah
islam.

c. Menggariskan kebijaksanaan anggaran dan keuangdadesuai
syari'ah islam.

d. Membantu dan mendorong usaha pembinaan dan penggamba
bank sesuai prinsip syari’ah islam.

3. Direksi

Tugas:

Direksi mempunyai tugas menyusun perencanaan, aelakn,
koordinasi dalam pelaksanaan tugas antara anggogksid dan
melakukan pembinaan serta pengendalian terhadapyagoein
berdasarkan atas keseimbangan dan serasi.

Fungsi:

a. Memimipin bank berdasarkan kebijaksanaan umum yang
ditetapkan oleh dewan komisaris.

b. Menetapkan kebijakan untuk melaksanakan kepengurusm
pengelolaan bank berdasarkan kebijaksanaan umumg yan
ditetapkan oleh dewan komisaris.

c. Menyusun dan menyampaikan rencana kerja tahunagaeay
bank berdasarkan kebijkasanaan dibidang organessncanaan,
perkreditan, keuangan, kepegawaian, umum, pengawastuk

mendapatkkan pengesahan.
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d. Menyusun dan menyampaikan laporan perhitungan haskala
dan kegiatan bank setiap 1 bulan sekali kepadard&amisaris.

e. Menyusun dan menyampaikan laporan tahunan yangiteeti
rencana dan perhitungan laba rugi bank kepada R®ERIlui
Dewan Komisaris untuk mendapatkan pengesahan.

4. Satuan Pengawas Interen

Tugas:

a. Mengawasi dan memberikan peniaian terhadap kegiatan
operasional bank secara berkala.

b. Melakukan evaluasi atas pelayanan yang diberikapada
nasabah.

c. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan anggarasppéaua dan
belanja bank. Bank menyelenggarakan tata cara eseqture dari
unit organisasi dikantor maupun cabang /unit pelagamenurut
ketentuan yang berlaku serta pengawasan keamanan da
ketertibpan bank.

d. Melakukan audit administrasi keuangan dan pengatola
penggunaan dana seluruh kekayaan milik bank.

e. Memberikan saran dan pertimbangan tentang langk&ngkah
atau pertimbangan yang perlu diambil oleh direksi.

f. Mengadakan pengecekan uang atas agunan dan &Em jaminan
yang diterima oleh bank.

5. Manager Marketing
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Tugas:

a. Menyusun rencana kerja dan strategi restrukturasdasarkan
target yang ditetapkan.

b. Menyusun rencana bisnis, strategi pemasaran daamartindakan
berdasarkan target yang harus dicapai.

c. Memandu pelaksanaan aktivitas pemasaran produlodukrdan
pencairan nasabah baru yang potensial untuk sepwaguk.

d. Membina hubungan dengan nasabah/calon nasabahtsmaiagpat
pada wilayah kerja bank.

e. Menyerahkan, memantau dan melaporkan pelaksanagiatde

restrukturasi dan recovery.

Tanggung jawab:

a. Bertanggung jawab terhadap terciptanya target tasalasset,
profitabilitas dan ekspansi yang ditetapkan.

b. Bertanggung jawab terhadap pembinaan hubungan il
dengan nasabah secara profesional dengan tujuageméngkan
bisnis yang saling menguntungkan.

c. Bertanggung jawab terhadap proses mutu analisa gevaberian
fasilitas.

. Manager Opersional

Fungsi:
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Menkoordinasi, memonitor dan memfasilitasi kegiatan

operasional secara efisien dan efektif sesuai dergjatem dan

prosedur yang berlaku.

Tanggung jawab:

a.

Melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan ketapan
berbagai tujuan, sasaran, kebijakan aturan dadastan
Mengendalikan keamanan dan kelancaran pelaksanegiatdn
operasional bank serta pelaporan secara efektiéfisien.

Menjamin terpeliharanyah kelancaran dan ketertitk@giatan
untuk menunjang efektivitas pelayanan kepada nasaba
Mengatur sumber daya dan kegiatan operasional wunelal

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dampesaga

. Kepala Kantor Kas

Tugas dan tanggung jawab :

a.

Menjabarkan kebijakan umum yang telah dibuat Dirdles telah
disetujui Dewan Komisaris.

Menyusun dan menghasilkan rencana kerja dan anggamayeksi

finance dan non finance disampaikann kepada Direkdik

mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris.

Mengkoordinasi, memonitoring, dan memfasilitasi iké&n

operasional secara efisien dan efektif sesuai deisgatem dan

prosedur yang berlaku.
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d. Menjamin terpeliharanya kelancaran dan ketertibegidéan untuk
menunjang efektivitas pelayanan kepada nasabasintibikkas dan
atau kantor cabang.

e. Melaksanakan dan atau memantau kegiatan operasimanat
sesuai dengan ketetapan dalam SOP di kantor kaslideantor
cabang.

8. Marketing
Tugas dan fungsi utama dari bagian marketing adalah
melakukan upaya penghimpunan dana serta penyatliarsen dari dan
kepada masyarakat. Dan masing-masing tugas tersidbksanakan
oleh sub bagian/ unit kerja yang masing-masing aiankan fungsi
dan tugasnya secara terpisah namun saling menunjang
9. Administrasi

Tugas dan Tanggung jawab:

a. Memeriksa dan mengurus kelengkapan dokumen-dokwaag
terlait dengan pembiayaan yang akan atau telalrikiime seperti
dokumen, agunan dan data lainnya.

b. Menyiapkan surat-surat perjanjian dan surat pemagikagunan
yang terkait dengan pengajuan pembiayaan nasababh.

c. Mengawasi dan bertanggung jawab atas pengarsipamuase
dokumen pembiayaan nasabah, khususnya berkas jamina

pembiayaan nasabah.
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d. Menghitung, mencatat, dan melakukan pembayaranast@snsi,
jasa, proses pengikatan atau pemblokiran jaminaaba kepada

pihak lain.

10.Teller
Tugas dan tanggungjawab teller:
a. Menangani segala tranksaksi yang bersifat tunai.
b. Membuka dan menutugashbox.

c. Membuat laporan kas harian, mingguan dan bulanan.
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